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Abstract

Background: Hyperpigmentation is a condition in which increased melanin production causes the
formation of dark spots and lesions on the face. Antioxidants are used to reduce melanin
production. Telang flowers have an antioxidant potential because it contains anthocyanins and
other flavonoids. The potential of telang flowers is important to be recognized as a source of natural
antioxidants that inhibit hyper-pigmentation on the skin due to UV exposure.

Objective: To learn about the potential of telang flowers (Clitoria ternatea L.) as an inhibitor of skin
hyperpigmentation due to UV exposure

Methods: Data was collected using a systematic review method. The data was obtained from
Google Scholar, ScienceDirect, and PubMed databases with the keywords “Clitoria ternatea L.
antioxidant activity”; “phytochemical analysis of Clitoria ternatea”; “traditional use of Clitoria
ternatea L”; “protective UV effect of Clitoria ternatea L.

Results: Flavonol glycosides are the most common flavonoids found in telang flowers. Flavonoids
exhibit antioxidant properties by counteracting the formation of free radicals caused by UV
radiation in the melanin biosynthetic pathway. In addition, flavonoids act as metal chelators on
tyrosinase, thereby inactivating tyrosinase during melanogenesis. Telang flowers also have the
ability to absorb UV-B and UV-C, playing a role in modulating the protective effect against UVR
exposure on the skin.

Conclusion: Telang flowers have the potential as an inhibitor of skin hyper-pigmentation due to UV
exposure.
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Intisari

Latar belakang: Hiperpigmentasi merupakan keadaan bertambahnya produksi melanin yang
menyebabkan terbentuknya lesi dan noda hitam pada wajah. Antioksidan diketahui dapat
digunakan untuk mengurangi produksi melanin. Bunga telang memiliki potensi antioksidan, karena
terdapat antosianin dan flavonoid lainnya. Potensi bunga telang penting diketahui sebagai sumber
antioksidan alami penghambat hiperpigmentasi pada kulit akibat paparan sinar UV.

Tujuan: Untuk mempelajari mengenai potensi bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai
penghambat hiperpigmentasi kulit akibat paparan sinar UV

Metode: Pengumpulan data dilakukan menggunakan basis data Google Scholar, Science Direct dan

9,

PubMed dengan kata kunci “Clitoria ternatea L. antioxidant activity”; “phytochemical analysis of
Clitoria ternatea”; “traditional use of Clitoria ternatea L”’; “protective UV effect of Clitoria ternatea L.
Hasil: Flavonol glikosida merupakan flavonoid yang paling banyak dijumpai pada bunga telang.
Flavonoid menunjukkan sifat antioksidan dengan menangkal pembentukan radikal bebas yang
disebabkan oleh radiasi UV pada jalur biosintesis melanin. Selain itu, flavonoid bertindak sebagai
pengkelat logam pada tirosinase, sehingga menonaktifkan aktivitas tirosinase selama
melanogenesis. Bunga telang juga memiliki kemampuan dalam menyerap UV-B dan UV-C yang

berperan dalam memodulasi efek perlindungan terhadap paparan UVR pada kulit.
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Kesimpulan: Bunga telang memiliki potensi sebagai penghambat hiperpigmentasi kulit akibat
paparan sinar UV.
Kata kunci : Antioksidan, bunga telang, hiperpigmentasi, sinar ultraviolet.

1. Pendahuluan

Hiperpigmentasi adalah suatu keadaan bertambahnya jumlah melanin pada
lapisan kulit yang mengakibatkan perubah warna kulit menjadi lebih gelap (Syarif, 2011).
Hiperpigmentasi terutama terjadi pada area yang terkena paparan sinar matahari kronis
yaitu wajah dan leher. Hiperpigmentasi secara umum dapat disebabkan oleh dua faktor
yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor internal penyebab hiperpigmentasi adalah
faktor hormonal, genetik, ras dan hiperpigmentasi paska inflamasi. Sedangkan faktor
eksternal penyebab hiperpigmentasi obat-obatan, kosmetika, bahan kimia dan paparan
sinar matahari (Syarif, 2011). Sinar UV dapat memicu proses melanogenesis
(pembentukan melanin) pada kulit. Biokatalis yang berperan dalam sintesis melanin
adalah enzim tirosinase melalui jalur oksidatif (Park & Yaar, 2012).

Stres oksidatif merupakan hal yang berkontribusi dalam memfasilitasi terjadinya
melanogenesis (pembentukan melanin), terutama yang disebabkan oleh paparan kulit
terhadap radiasi ultraviolet (UVR) (Nahhas et al, 2019). Bila produksi melanin berlebih
dapat mengarah pada terjadinya penumpukkan melanin pada permukaan kulit
(hiperpigmentasi) (Park & Yaar, 2012). Lesi dan noda pada wajah yang terbentuk karena
hiperpigmentasi dapat dapat menimbulkan perasaan malu, cemas, dan depresi yang
menyebabkan pengucilan sosial. Untuk mengurangi pembentukan melanin pada kulit
diperlukan bahan untuk menghambat pembentukannya. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengurangi jumlah melanin pada kulit manusia adalah dengan
menggunakan antioksidan (Gazali, 2018). Antioksidan dapat berperan sebagai ROS
scavenger sehingga menghambat proses hiperpigmentasi (Bernatoniene et al., 2011).

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menunda, mencegah atau menghilangkan
kerusakan oksidatif pada molekul target (Gulcin, 2020). Kulit yang diberikan tambahan
antioksidan telah terbukti memberikan perlindungan tambahan dari kerusakan akibat
sinar matahari, memperlambat penuaan kulit, mengurangi peradangan dan pada akhirnya
akan memperbaiki penampilan kulit (Uwa, 2017). Antioksidan di luar tubuh dapat
diperoleh dalam bentuk sintesis dan alami. Namun, penggunaan antioksidan sintetik yang
berlebihan memiliki efek toksik dan karsinogenik pada tubuh manusia (Puspitasari &
Sumantri, 2019). Kekhawatiran akan adanya kemungkinan efek samping dari antioksidan

sintetik menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif yang perlu dikembangkan.
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Efek toksisitas minimal pada kulit dan organ tubuh lain menjadikan kosmetik berbahan
herbal mengalami peningkatan popularitas terutama pada kandungan antioksidan.

Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
antioksidan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.). Bunga telang memiliki potensi
antioksidan, karena terdapat kandungan antosianin dan flavonoid lainnya
(Chayaratanasin et al, 2015; Miguel, 2011). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
senyawa flavonoid dalam bunga telang terbukti menunjukkan penghambatan radikal
bebas yang signifikan dibanding standar asam galat dan kuarsetin (Lakshmi et al, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Murtisiwi (2020) menunjukkan bahwa
pengujian ekstrak etanol 70% bunga telang dengan metode DPPH pada spektrofotometri
UV-Vis, menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% bunga telang memiliki nilai ICso sangat
kuat yaitu sebesar 41,36 ug/mL. Hasil ini merupakan potensi besar pemanfaatan bunga
telang sebagai sumber antioksidan sebagai penghambat hiperpigmentasi pada kulit akibat
paparan sinar UV. Untuk mempelajari lebih dalam mengenai potensi bunga telang (C.
ternatea L.) sebagai penghambat hiperpegmentasi kulit akibat paparan sinar UV maka
dalam studi ini akan dibahas mengenai kandungan fitokimia, pemanfaatan tradisional dan

potensi bunga telang sebagai antioksidan untuk hiperpigmentasi kulit.

2. Metode

Pengumpulan data menggunakan basis data Google Scholar, Science Direct dan
PubMed. Sumber pustaka yang digunakan adalah berupa hasil penelitian yang telah
dipublikasikan tahun 2011-2021 dalam jurnal nasional dan internasional. Pencarian
sumber pustaka dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Clitoria ternatea L.
antioxidant activity”; “phytochemical analysis of Clitoria ternatea”; “traditional use of
Clitoria ternatea L”; “protective UV effect of Clitoria ternatea L”. Jurnal yang didapatkan
diskrining kembali dengan kriteria inklusi yaitu 1) artikel menggunakan Bahasa Inggris
atau Bahasa Indonesia, 2) jurnal tersedia dalam teks yang lengkap, 3) relevansi jurnal
dengan topik artikel review, sedangkan kriteria eksklusi yaitu artikel tidak tersedia dalam
teks yang lengkap (full text). Literatur yang sesuai kriteria dijabarkan dalam bentuk tabel
kemudian dikaji lebih lanjut untuk menarik kesimpulan dengan cara membandingkan
sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian dari faktor-faktor yang bersifat

umum untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
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3. Hasil dan pembahasan
3.1 Deskripsi tanaman

Tanaman telang umumnya dikenal sebagai butterfly pea merupakan tanaman yang
termasuk dalam dari famili Fabaceae (Oguis et al, 2019). Meskipun asal usulnya tidak
diketahui secara jelas, tanaman telang kemungkinan besar berasal dari Asia. Tanaman ini
memiliki daun majemuk dengan pertulangan menyirip ganjil, anak daun berjumlah 5-9
lembar, berwarna hijau dan bertangkai pendek, buah polong, berbentuk pipih memanjang
berwarna hijau dan berwarna kecokelatan (Lijon et al, 2017). Bunga tunggal dengan
kelopak bunga berwarna hijau, sedangkan mahkota bunga berwarna biru nila dengan
warna putih di tengahnya. Tanaman telang dikenali sebagai tumbuhan merambat yang
sering ditemukan di pekarangan. Selain bunga ungu, bunga telang juga dapat ditemui

dengan warna pink, biru muda dan putih (Budiasih, 2017).

Gambar 1. Bunga telang (C. ternatea L.)
Dokumen Pribadi

3.2 Penggunaan tradisional bunga telang (C. ternatea L.)

Dalam pengobatan Ayurveda tradisional, bunga telang telah digunakan selama
berabad-abad (Lijon et al, 2017). Telang merupakan herbal yang boleh dikatakan
istimewa dalam pengobatan tradisional. Khasiat tanaman ini diakui di dalam pengobatan
tradisional di berbagai peradaban, terutama Asia dan Amerika. Sejak tahun 1950-an
tanaman telang telah menjadi obyek penelitian ilmiah, khususnya untuk mengkonfirmasi
manfaatnya sebagaimana yang diklaim dalam pengobatan tradisional (Oguis et al., 2019).

Beberapa penggunaan tradisional bunga telang disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Penggunaan tradisional bunga telang

No

Referensi

Kegunaan

(Kaisoon et al., 2011)

Mencerahkan kulit dan melindungi dari penuaan kulit.

(Zingare et al.,, 2013)

Pengobatan gigitan serangga, ular, kalajengking dan untuk
pengobatan penyakit kulit di India.

(Kshetrimayum, 2017)

Melancarkan menstruasi, mengobati klorosis dan masalah

usus.

(Lijon etal., 2017)

Meremajakan otak, menyembuhkan gangguan neurologis,
meningkatkan dan mempertahankan kecerdasan.

(Harisha & Singh, 2019)

Peremajaan kulit dan digunakan agar kulit berkilau (skin

glow).

3.3 Kandungan fitokimia bunga telang (C. ternatea L.)

Bunga telang adalah salah satu dari sumber tanaman dengan kadar polifenol relatif

tinggi sehingga potensial memberikan manfaat kesehatan bagi manusia (Marpaung et al,

2013; Rabeta & An Nabil, 2013). Flavonol glikosida merupakan flavonoid yang paling

banyak dijumpai pada bunga telang, dan yang paling utama adalah kaempferol 3-glikosida

yang kandungannya sekitar 87% total flavonol glikosida (Marpaung, 2020).

Tabel 2. Kandungan fitokimia bunga telang

No Referensi Pelarut Kandungan fitokimia
1. (Manjula et al., 2013) Metanol Alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida
dan resin
2. (Nithianantham et al, Metanol Flavonoid glikosida, seperti rutin,
2013) delfidin, kaempferol, quercetin dan
malvidin
3. (Kumar, R. et al., 2017) Aseton Terpenoid, alkaloid, tanin, saponin,
flavonoid dan steroid
4, (Kumar, R. et al, 2017) Air Terpenoid, tanin, flavonoid dan
steroid
5. (Kumar, M. & More, Metanol Alkaloid, tanin, flavonoid,
2019) terpenoid dan fenol
6. (Cahyaningsih et al., Etanol 80% Flavonoid, saponin, tanin dan
2019) terpenoid
7.  (Nhutetal, 2019) Etanol 50% Antosianin
8. (Escheretal, 2020) Air Fenol
9. (Khumairoh et al., Etanol 96% dan etil asetat Flavonoid, tanin dan fenol
2020) (1:10)
10. (Purwaniati et al, Air Flavonoid, saponin, tanin dan
2020) terpenoid
11. (De Morais etal., 2020)  Methanol acid solution (80% Asam fenolik, stilbenes, flavanol,

metanol, 19% H;0 dan 1%

hydrochloric acid, v/v/v)

antosianin, flavonol dan flavanon

Senyawa fenolik merupakan senyawa bahan alam yang cukup luas penggunaannya saat ini.

Salah satunya sebagai antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit

degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Alfian & Susanti,

2012). Adapun kandungan fitokimia dari bunga telang dapat dilihat pada Tabel 2.
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3.3 Potensi bunga telang sebagai antioksidan untuk hiperpigmentasi kulit

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi jumlah melanin pada
kulit manusia adalah dengan menggunakan antioksidan (Gazali, 2018). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Huang et al (2012) stres oksidatif terjadi karena
pembentukan hidrogen peroksida (H:0:) serta spesies oksigen reaktif (ROS) yang
berlebihan di kulit. Akibatnya, ROS yang terbentuk akan terakumulasi dan akan memicu
proses melanogenesis dengan berinteraksi dengan enzim tirosinase. Oleh karena itu,
antioksidan sangat penting dalam mengendalikan dan meminimalkan pembentukan
radikal bebas di kulit dengan cara menetralisir serta merangsang degradasi radikal bebas.
Bunga telang memiliki potensi antioksidan, karena terdapat kandungan antosianin dan
flavonoid lainnya (Chayaratanasin et al, 2015; Miguel, 2011). Adapun beberapa penelitian
mengenai aktivitas antioksidan bunga Telang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas antioksidan bunga telang

No Refrensi Pelarut Metode (;gi;;) A:tl: (t)ll‘ggzsan
1. (Iamsaard et al., 2014) Air DPPH 84,15 Kuat
2. (Rajamanickam et al, Kloroform DPPH 132 Sedang
2015)

3. (Rajamanickam et al, Etil asetat DPPH 107 Sedang
2015)

4. (Rajamanickam et al., Metanol DPPH 95 Kuat
2015)

5. (Lakshan et al, 2019) Air FRAP 34,71 Kuat

6. (Andriani & Murtisiwi, Etanol 70% DPPH 41,36 Kuat
2020; Chayaratanasin et
al, 2015)

7. (Chayaratanasin et al., Etanol 80% DPPH 87,86 Kuat
2015)

Menurut Nishisgori (2015), sinar ultraviolet dapat mempengaruhi sel keratinosit
dalam proses terbentuknya ROS (Nitric Oxide (NO)), serta sitokin dan enzim yang
berperan dalam proses inflamasi. Selanjutnya radikal bebas serta sitokin inflamasi ini
dapat merangsang Kkeratinosit untuk melepaskan molekul sinyal seperti aMSH,
prostaglandin E2, hormon adrenokortikotropin, dan endothelin-1 yang dapat
meningkatkan aktivitas tirosinase. Aktivitas tirosinase yang meningkat dapat
menyebabkan peningkatan produksi melanin. Antioksidan dapat menghambat
hiperpigmentasi dengan menurunkan regulasi melanogenesis yang diinduksi UV sebelum
transkripsi gen tirosinase lebih lanjut. Senyawa fitokimia yang paling umum yang
menunjukkan sifat antioksidan dalam pencegahan melanogenesis adalah flavonoid,

vitamin C dan vitamin E (Hanif et al., 2020).
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Flavonoid dikenal sebagai senyawa alami yang tergolong dalam senyawa polifenol.
Senyawa ini dapat dikategorikan menjadi beberapa sub kelompok seperti flavonol, flavon,
flavanon, isoflavon, katekin, antosianidin dan kalkon (Hanif et al., 2020). Menurut (Kumar,
S. & Pandey, 2013), flavonoid menunjukkan sifat antioksidan dengan menangkal
pembentukan radikal bebas yang disebabkan oleh radiasi UV pada jalur biosintesis
melanin. Selain itu, flavonoid bertindak sebagai pengkelat logam pada tirosinase, sehingga
menonaktifkan aktivitas tirosinase selama melanogenesis (pembentukan melanin).
Berbagai penelitian telah membuktikan potensi antioksidan yang signifikan dari senyawa
bioaktif dari kelompok flavonoid. Penelitian yang dilakukan oleh Nair et al (2015),
menggunakan sel makrofag RAW 264,7, fraksi flavonol total dari ekstrak telang mampu
menekan ROS yang dihasilkan oleh NADPH oksidase dan mitokondria, sedangkan fraksi
antosianin menghambat produksi NO. Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zakaria et al. (2018) menyatakan bahwa ekstrak bunga telang memiliki
kemampuan untuk menyerap UV-B dan UV-C yang berperan dalam memodulasi efek
perlindungan terhadap UVR pada kulit. Hasil ini merupakan potensi besar pemanfaatan
bunga telang sebagai sumber antioksidan penghambat hiperpigmentasi pada kulit akibat

paparan sinar UV.

4. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bunga telang (C. ternatea L.)
berpotensi digunakan sebagai sumber antioksidan penghambat hiperpigmentasi pada
kulit akibat paparan sinar UV karena bunga telang memiliki kandungan senyawa fitokimia
yang berperan sebagai antioksidan dan memiliki kemampuan dalam menyerap UV-B dan

UV-C yang berperan dalam memodulasi efek perlindungan terhadap UVR pada kulit.
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